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A. Latar Belakang Masalah

Jepang dan China merupakan dua negara besar yang memiliki latar
belakang yang berbeda, baik dari segi ideology, system pemerintahan, maupun
kebudayaan. Pada masa silam Jepang merupakan salah satu kekuwatan yang
paiing diuntungkan oleh kekalahan China selama Abad Penghinaan.’
Beberapa wilayah seperti Sakhalin, Kepulauan Ryukyu, Taiwan dan
Pescarodes serta Korea berhasil direbut dan diduduki oleh Jepang sebelum
kekalahannya pada saat PD 1> Kekejaman tentara Jepang selama masa
pendudukannya itu tentu saja sangat menorehkan luka dan trauma yang
mendalam bagi bangsa China, bahkan setelah kekalahan Jepang dalam PD 1I
China tetap saja merasa khawatir akan kebangkitan militerisme Jepang. Tentu
saja hal tersebut beralasan. Berkembang pesatnya perekonomian dan
tekhnologi sangat mendukung Jepang untuk kembali membangun kekuatan
militernya kapan saja mereka inginkan. Sejarah masa lalu tersebut .pernah
mengakibatkan tidak normalnya hubungan bilateral antara kedua negara lebih

dari 30 tahus.

! Sejak tahun 1840 - 1945 China banyak menaggung kerugian akibat kekalahan dalam
peperangan melawan bangsa Eropa, Amerika dan Jepang. Bangsa China yang selama ini
menganggap merekalah yang paling kuat dan berkuasa harus tunduk dengan segala peraturan yang
ditetapkan oleh pihak yang memenangkan peperangan.

2 Walter S. Jones, Logika Hubungan Internasional: Persepsional 1, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1992, hal. 183.
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Upaya untuk menormalkan hubungan bilateral kedua negara mulai
dilakukan pada tabun 1972 dengan ditandatanganinya perjanjian kerjasama
Jepang-China oleh Perdana Menteri Jepang, Tanaka Kakuei, dan Perdana
Menteri China, Zhou Enlai. Dalam perjanjian tersebut disepakati bahwa
Jepang mengakui RRC sebagai pemerintahan yang sah dari China, dan China
melepaskan semua klaimnya terhadap rampasan selama perang dengan
Jepang. Selain itu China juga berjanji tidak akan mencampuri perjanjian
keamanan Jepang-Amerika Serikat dan tidak akan berusaha untuk mengekspor
revolusinya ke Jepang.

Apabila kita tinjau dari sudut pandang ekonomi, keberhasilan
menormalkan hubungan bilateral Jepang-China pada tahun 1972 telah
mengantarkan kedua negara ini memasuki tahap saling ketergantungan.
Terbukanya lalu lintas modal dan barang antara kedua negara mampu
menopang perkembangan perekonomian sehingga memperkuat posisi mereka
sebagai kekuatan perekonomian terbesar di Asia. Keunggulan komparatif yang
dimiliki kedua negara bisa dijadikan alasan yang kuat untuk tetap
mempertahankan hubungan baik terutama dalam bidang perekonomian.
Hubungan dalam bidang ekonomi antara kedua negara ini dalam bidang
bantuan ekonomi, perdagangan dan investasi.

Setelah lebih dari 30 tahun membangun hubungan yang saling
menguntungkan, kini sejak April 2005 kembali hubungan baik antara kedua

negara harus kembali memburuk. Memburuknya hubungan Jepang-China ini
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Pertama masalah buku sejarah untuk sekolah di Jepang, yang
dianggap China sebagai sesuatu yang berlawanan dengan kenyataan,
khususnya mengenai perlakuan Jepang terhadap China selama Perang
Dunia II. Dalam buku sejarah tersebut, Jepang dianggap berusaha untuk
menghapus sejarah kekejaman militer Jepang selama PD II.

Kedua soal diberikannya visa masuk oleh pemerintah Jepang bagi
mantan Presiden Taiwan, Lee Teng-hui.

Ketiga mengenai kebiasaan Perdana Menteri Jepang, dari Koizumi
dan sebelumnya, yang selalu mengunjungi kuil Yasukuni untuk
mengenang tentara Jepang yang tewas saat PD II.

Keempat soal perebutan sumber gas alam lepas pantai di area timur
laut China. China dan Jepang merasa paling berhak untuk melakukan
eksplorasi terhadap lading minyak tersebut.

Kelima adalah usaha Jepang menjadi salah satu anggota DK PBB.
China menganggap Jepang jika dibandingkan China begitu kecil, sehingga
tidak pantas menjadi anggota DK PBB. Apalagi pada saat PD II Jepang
berada di pihak yang kalah sehingga semakin membuat China tidak mau
berdampingan dengan Jepang.®

Beberapa penyebab di atas telah mengakibatkan kesepakatan dan
kerjasama yang telah mereka bangun selama ini terganggu. Kondisi tersebut
ditandai dengan dibatalkannya rencana kunjungan beberapa pejabat penting

China ke Jepang, demonstrasi anti Jepang yang di ikuti dengan pelemparan

3 http.//www rsi.sg/indonesian/fokusasia/view/20050526211500/1/.html, Krisis China-Jepang
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dalam menghadapi Jepang. Demikian seperti dilansir Associated Press, Kamis
14 April 2005, 4

Semakin buruknya kondisi hubungan bilateral Jepang-China akhir-akhir
ini dikhawatirkan akan mempengaruhi hubungan dalam bidang perekonomian
antara kedua negara. Dalam menjalin kerjasama ekonomi baik dalam
perdagangan maupun investasi, jaminan akan keamanan dari segala bentuk
kekerasan oleh negara tujuan sangatlah diperlukan. Maraknya aksi
demonstrasi anti Jepang yang diikuti dengan aksi kekerasan dan pemboikotan
tentu saja sangat mengkhawatirkan bagi para investor Jepang yang akan
maupun telah menanamkan modalnya di China. Bukan hanya perusahaannya
yang akan terancam pengoperasiannya, jiwa para karyawan asal Jepang yang
bekerja di China juga rawan menjadi sasaran kebencian warga negara China.

Menyusul sentimen anti-Jepang yang merebak di China sejak bulan
April 2005, dilakukan beberapa survey untuk mengetahui dampak yang
dirasakan para investor Jepang di China. Menurut jajak pendapat yang
dilakukan oleh Kyodo News pada tanggal 2 Agustus 2005, terungkap bahwa
51 dari 95 perusahaan baja, mobil, kimia, ritel dan perusahaan besar lainnya
yang disurvai mengkhawatirkan hubungan bilateral yang semakin memanas
dapat mengganggu operasi mereka di China. Namun hanya dua dari
perusahaan itu mengatakan bisnis mereka di China telah mengalami gangguan

akibat gesekan mengenai masa lalu Jepang semasa perang dan 63 perusahaan

L L. ] 0 . 1A Mo cdbnmmmnl A Nltahan



)

20T
Y TAOTG AL CON OUEHTI 00 4~ ] -A00F C11° QIQoentrjosy BUFEFs| OFpsl

9p 1pUs Nereion wabsus sngey [sin 6bsul somazn hewmE Gun 03 hewzapyy

Datrrtpean 1 enBugs ey i AU OIS Y CRu e weuSupgnn ReuRR o
wilsse 1wenREauRTEn obargsr weing g CUME Leecusy pondr gng ol

2UUE YUY WSS RY Iy PHPAURSH PIENG1T) ADT LCLlapin meenimyas
2) quil-a3 hrutapugn psle wopy RIS LG gon boumzepuer ure LB
QUAIKTRET OJop Y oty ysier Lsigs (uGGup 5 wEnane 30027 1t psb (1A
qigrgpay bats nsczon jelwa® o o et ialry bonnubon 7wl
YU 30007 anermey pipsiby wasa UK wcuSsipm by RUnE
PRI M) 260ninen seiehimi JeUR oiegep g1 Cun sdep P
peretly qn ¢ ptua Taba ey weuleqy svesian gepaunimi matfs pnhivi ¢ HIER
Fauf opsts rorpeony bouBubsosein e e vy padasasy sem 16hou® aoun
Wb SIS HCHYUBIIEED] WOGURIRY g1 ¢ Bn; A PULAR Bensapun
(eure =il AguRyr wenfpparupygon puf hats praceon 1rbou® wouf sgon
GeiselEnLRL gusi 1chau® 2 onl quipong qenBuy uyal pagelyedn Qi LeUIpoIFoLNT)
kepewiess oy nnbuie uinoy zsnbagop qleysrms plmgpniy upm
DranBaufity wgolen suacegsr’ TN SEI ReSIGITS Qa1 BOAT) PELINK
BUIOME PEGAY NGEANE DU Weulinu pedu2uly SHRunGm; pmy qujang
Uy QIEHIZABIILY S SR IGILGCURILNDT pripnnBey o mguul barcgonomigy
SEIIEKI it Ronqrl prponiey pyger qebauf-c e spun-ugpn
14 g snng

g wsibhagahy ehuctt ey 2ebein quauRiL otIen {2t 2 IsHE




menyatakan mereka masih akan melakukan ekspansi di negara tirai bambu
itu.”

Japan External Trade Organization (JETRO) juga telah melakukan studi
khusus melalui survei yang dilakukan bulan Mei 2005. Survey ini ditujukan
untuk mengukur seberapa jauh dampaknya terhadap rencana bisnis
perusahaan-perusahaan Jepang yang telah beroperasi atau yang akan
berinvestasi dan melakukan hubungan dagang dengan China.

Hasil dari survey tersebut menunjukkan lebih dari separuh perusahaan
Jepang yang disurvei atau sekitar 53,4% dari total responden menyatakan
bahwa mereka tidak mengalami atau meramalkan akan adanya dampak
negatip sebagai akibat terjadinya gerakan anti-Jepang tersebut. Sekitar 9,7%
mengatakan bahwa mercka merasakan dampak langsung atas kejadian
tersebut. Sepertiga dari total responden (36,5%) memperkirakan bahwa
peristiwa April tersebut akan berdampak negatif terhadap kegiatan bisnis
mereka dalam tahun anggaran ini.

Menanggapi pertanyaan tentang kemungkinan akan adanya akibat
negatif terhadap bisnis Jepang di China, 19,1% dari total responden
menyatakan telah mengalami penurunan penjualan sebagai akibat aksi boikot
terhadap produk Jepang. 6,4% responden terkena dampak atas adanya kesan
buruk terhadap produk Jepang. Lebih lanjut sebagian besar perusahaan

* berpendapat bahwa peristiwa kelabu tersebut akan berdampak pada kinerja

5 http://antara.co.id/seenws/?id=15124, Banyak Perusahaan Jepang Cemaskan Hubungan
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penjualan dimasa mendatang dengan berbagai kendala seperti memburuknya
hubungan dengan karyawan lokal dan terganggunya keamanan karyawan
Jepang yang bekerja di China. Dari survey tersebut juga dapat diketahui
(7.5%) dari responden berencana untuk menunda atau membatalkan proyek-
proyek investasi mereka di China, sementara persentase yang lebih kecil
(5,6%) berpendapat akan menurunkan tingkat produksi di China atau
memindahkan basis produksi ke negara lain. Sedangkan sisanya (86,9 %) tetap
akan melanjutkan usahanya di China.

Membandingkan hasil survey bulan Mei dengan survei-survei
sebelumnya, khusus yang dilakukan sekitar bulan Nopember-Desember, 2004
ternyata persentase perusahaan yang akan memperluas jaringan operasinya di
China merosot 32 poin menjadi 54,8%. Walaupun begitu jumlah perusahaan
Jepang yang bermaksud mempertahankan skala bisnis yang sudah ada
meningkat tajam dari 13,3% menjadi 39,4%, dilain pihak perusahaan yang
berencana menurunkan atau menarik kegiatan operasionalnya di China hanya
meningkat dari 0,2% menjadi 4,1.5

Dari survey tersbut kita dapat melihat sebuah fenomena yang sangat
menarik, dimana nampak sebagian besar perusahaan Jepang tetap akan
mempertahankan bisnis mereka di China ditengah memanasnya hubungan
bilateral kedua negara. Walaupun dampak memburuknya hubungan bilateral

Jepang-China sudah mulai dirasakan oleh sebagian kecil para aktor bisnis dari

6 Lutisns Hanrmarenr Sndwm e S Fimdamactia MENEYA AN nA hitml AidavumlnnAd tanacal 75 A cnichre 2NK
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Jepang. Begitu kuat pesona yang dimiliki China dalam dunia usaha, sehingga

para investor Jepang tetap memilih bertahan di China pasca terjadinya konflik.

B. Pokok Permasalahan
Dari latar belakang yang diuraikan di atas maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah mengapa investor Jepang tetap
menjadikan China sebagai daerah usahanya pasca memanasnya hubungan

bilateral kedua negara sejak April 2005?

C. Tujuan Penulisan
Secara garis besar tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Mendeskripsikan hubungan bilateral dalam bidang perekonomian yang
telah terjalin antara Jepang dan China pra dan pada saat konflik.
2. Menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mendorong investor Jepang untuk
tetap menjadikan China sebagai daerah usahanya pasca memanasnya

hubungan bilateral antara kedua negara sejak April 2005?

D. Landasan Teoritik
1. Teori Penanaman Modal
Penanaman modal atau investasi adalah suatu kata dengan beberapa
pengertian yang berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Kata

tersebut berkaitan dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu
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keuangan, investasi berarti membeli sekuritas atau bentuk keuangan
lainnya atau aktiva kertas. Contohnya adalah investasi ekuitas/saham,
Valuta Asing atau obligasi atau perangko. Investasi ini memungkinkan
akan memberikan arus kas di masa depan dan mungkin akan menambah
atau mengurangi nilainya, Berkaitan dengan teori ekonomi, investasi
berarti pembelian (dan berarti juga produksi) dari kapital/modal barang-
barang yang tidak dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan
datang (barang produksi). Contohnya membangun rel kereta api,
mendirikan pabrik, pembukaan lahan, dan tempat-tempat usaha lainnya
yang menjanjikan keuntugan.’

Investasi merupakan langkah awal dari kegiatan produksi. Kata
tersebut juga dapat diartikan sebagai akumulasi svatu bentuk aktiva
dengan suatu harapan mendapatkan keuntungan dimasa depan. Investasi
ini bisa dilakukan di dalam maupun di luar negeri. Investasi asing
merupakan kegiatan untuk mentransformasikan sumber daya potensial
yang dimiliki suatu negara menjadi salah satu kekuatan perusahaan yang
modalnya berasal dari negara lain. Investasi asing dilakukan dengan
harapan menghasilkan keuntungan perusahaan sebesar-besarnya. Bagi
negara penerima, investasi asing diharapkan mampu mendongkrak
perekonomian negara serta masyarakat disekitarnya.

Investasi asing dibagi dalam dua komponen, yaitu Investasi Asing

Langsung (Foreign Direct Invesment) dan Investasi Asing Tidak Langsung
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(Foreign Portopolio Invesment). Investasi asing langsung (FDI) berarti
pembelian kapital/modal dari luar negeri atas barang-barang yang
digunakan untuk produksi. Pemilik modal mendapatkan keuntungan tidak
hanya dengan cara membeli saham, tetapi juga membangun usaha mandiri
ataupun patungan di luar negeri. Sedangkan investasi asing tidak langsung
merupakan pembelian saham dan obligasi perusahaan-perusahaan di luar
negeri, dengan tujuannya untuk mengambil untung dari modal yang
ditanamkan.?

Kelebihan Investasi asing langsung terletak pada sifanya yang
permanent (jangka panjang), memberi andil akan terjadinya alih
tekhnologi dan keterampilan manajemen serta membuka lapangan kerja
baru. Selain itu juga memberikan rasa aman bagi tuan rumah dari resiko-
resiko yang terjadi akibat perkembangan perekonomian kontemporer yang
seringkali dramatis terutama akibat perubahan apresiasi mata uang.

Perusahaan-perusahaan yang melakukan investasi asing langsung ke
negara lain tentu saja memiliki orientasi bisnis yang berbeda. Orientasi
bisnis ini berhubungan erat dengan jenis usaha dan negara tujuan yang
akan mereka jalankan. Pengusaha yang bergerak dalam bidang manufaktur
cenderung akan berorientasi pada negara-negara dunia ketiga yang mampu
menyediakan bahan baku serta upah tenaga kerja yang murah. Perusahaan

yang ingin mengembangkan bisnisnya dibidang jasa biasanya akan lebih
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memilih negara dengan jumiah penduduk yang besar serta mobilitas orang
asing yang tinggi.

Investasi asing langsung bukanlah satu-satunya faktor yang
mentransformasikan hubungan ekonomi seluruh dunia. Investasi asing
fortopolio juga secara aktif menghubungkan ekonomi ke berbagai negara
dan juga tumbuh dengan cepat. Perlu ditarik garis perbedaan antara
investasi portofolio dan investasi asing langsung. Investasi portofolio
mengacu pada pembelian saham di dalam perusahaan, biasanya melalui
bursa efek dengan tujuan mendapatkan imbalan dari dana yang
ditanamkan., dan tidak melibatkan pengendalian kepemilikan perusahaan
dalam entitas bisnis asing. Sedangkan investasi langsung dilakukan untuk
menciptakan atau memperluas kepemilikan permanen dalam sebuah
perusahaan. Investasi asing langsung juga merujuk pada partisipasi
manajemen dan juga pengendalian yang efektif. Perbedaan yang
konseptual antara investasi asing langsung dengan investasi portofolio
adalah investasi asing langsung bersifat aktif (membutuhkan kendali oleh
pemodal) sedangkan investasi portofolio bersifat pasif (tidak
membutuhkan upaya manajemen oleh para investor).?

Sebuah tindakan pasti ada tujuan yang melatarbelakanginya. Sama
seperti motif ekonomi, tujuan utama dilakukannya investasi asing
langsung untuk mendapatkan keuntungan sebasar-besarnya dengan biaya

sekecil-kecilnya. Seorang pengusaha yang ingin terus bertahan dan
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berkembang bharus memiliki kecepatan dan ketepatan dalam menganalisis”
potensi-potensi yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri. Apabila
potensi dalam negeri belum mampu memenuhi ambisi yang ingin dicapai,
pengusaha yang memiliki kemauan kuat serta kemampuan modal dan
manajerial bisa mengalihkan modalnya ke luar negeri. Selain itu, dengan
memperluas jaringan produksi ataupun membangun industri baru di luar
negeri juga memudahkan pemasaran produk di pasar local. Dengan
dibangunnya perusahaan di negara dengan target konsumen yang besar,
maka pemasaran produk di negara {ersebut akan semakin mudah dan
murah. Perusahaan tidak lagi harus mengeluarkan biaya yang besar untuk
mengekspor produknya ke luar negeri.

Dalam buku yang ditulis oleh Yasheng Huang, dikemukakan sebuah
teori tentang faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan lokasi investasi
langsung luar negeri (location theory of FDI), yaitu tersedianya. sumber
daya untuk proses produksinya, rendahnya upah tenaga kerja, serta adanya
informasi yang baik tentang kondisi dalam negeri negara yang akan
dituju.’’ Hal utama yang mendorong investor untuk menanamkan di luar
negeri adalah untuk mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin,
oleh karena itulah ketiga faktor di atas akan sangat diperhitungkan dalam

‘memilih negara yang tepat sebagai tempat menjalankan produksinya.
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Teori penanaman modal lainnya dikemukakan oleh Alan M. Rugman
yang menyatakan bahwa penanaman modal asing (PMA) dipengaruhi oleh
dua variabel, yaitu variabel lingkungan dan variabel internalisasi.

“The faktors which determine the foreign invesment are the

environment variable and the internalization variable !

Variabel lingkungan sering dikenal dengan istilah keunggulan
spesifik negara atau faktor spesifikasi lokasi. Ada beberapa unsur yang
membangun variabel lingkungan yaitu ekonomi, non ekonomi dan
pemerintah. Variabel ekonomi membangun fungsi produksi suatu bangsa
secara kolektif, yang secara definitif meliputi semua input yang ada di
masyarakat, antara lain tenaga kerja dan modal (dana), tekhnologi dan
tersedianya sumber daya alam dan keterampilan manajemen yang disebut
human capital. Adapun variabel non ekonomi yang memotivasi masuknya
modal asing adalah keseluruhan kondisi politik, hukum dan sosial budaya
yang melekat pada suatu negara. Selain itu sikap pemerintah yang lebih
terbuka dengan segala kebijakannya yang tidak menyusahkan para
investor asing yang ingin menanamkan modalnya, juga menjadi salah satu
faktor yang menentukan dalam penanaman modal di suatu negara."

Variabel internalisasi dapat diartikan sebagai keunggulan spesifik
perusahaan / individu penanam modal. Setiap penanam modal sebisa

mungkin mewarnai penanaman modalnya dengan karakteristik yang khas,
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yang ditunjukkan guna memaksimalisasikan tingkat keuntungan sekaligus
sebagai faktor yang membedakannya dengan penanam modal lainnya."?
Menurut survey yang dilakukan oleh Japan External Trade and
Organitation terhadap para investor Jepang, diketahui ada beberapa faktor
yang mendorong seorang investor Jepang menanamkan modalnya ke suatu
negara, yaitu: Supply dan kualitas tenaga kerja, murahnya biaya produksi,
potensi pertumbuhan pasar, stabilitas politik, ekonomi dan keamanan
negara, ketersediaan infrastruktur penunjang, dan kebijakan pemerintah
tuan rumah yang bersahabat. Oleh karena itu, seorang investor harus jeli
dan teliti dalam melihat iklim investasi yang ditawarkan oleh setiap
negara. Iklim investasi di lokasi industri merupakan faktor dominan yang
menentukan keberhasilan sebuah perusahaan.'?
— Biaya produksi
Tujuan utama seseorang melakukan investasi ke luar negeri
adalah mencari lahan baru yang mampu menekan biaya produksi
seminimal mungkin. Dengan rendahnya biaya produksi yang harus
dikeluarkan, dari segi harga produk yang dihasilkan akan mampu
bersaing di pasaran. Konsumen akan lebih tertarik membeli barang
yang berkualitas bagus, tetapi dijual dengan harga yang lebih murah.
Dengan demikian keuntungan yang didapatkan akan lebih besar. Biaya

produksi yang dipertimbangkan sebelum memilih lokasi yang paling

B Ibid
" http://www jetro.go.jp/en/stats/survey/surveys/fdi2001.pdf., Current Future Prospects of
Poreign Direct Investment by Javanese Companies in The 21 ' Century, JETRO: International
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tepat tidak hanya dilihat dari murahnya bahan baku ataupun tenaga
kerja, akan tetapi juga meliputi biaya komunikasi, listrik, air, gas,
transportasi, dsb.
Potensi pertumbuhan pasar

Dalam mempertimbangakan lokasi usaha yang baru, potensi
pertumbuhan pasar juga harus jadi bahan pertimbangan. Hal ini
dikarenakan target utama penjualan biasanya para konsumen local.
Semakin besar jumlah penduduk dengan pendapatan perkapita dan
tingkat konsumsi yang tinggi, maka semakin berpeluang untuk
mendapatkan banyak konsumen. Daya tarik pariwisata yang dimiliki
suatu negara juga bisa dijadikan bahan pertimbangan. Besarnya
mobilitas orang asing yang masuk akan menambah jumlah calon
konsumennya. Selain mengandalkan konsumen di dalam negeri,
investor asing juga bisa memasarkan produknya melaui jaringan ritel
internasional ataupun dengan cara ekspor,
Supply dan kualitas tenaga kerja

Sebuah perusahaan dalam menjalankan usahanya memerlukan
jasa para pekerja. Semakin banyak jumlah penduduk usia kerja di suatu
negara, akan semakin membantu lancarnya proses produksi yang
dilakukan. Bukan hanya dari segi kuantitas, kualitas para pekerja yang
tersedia juga harus menjadi bahan pertimbangan para pelaku bisnis.

Akan semakin besar biaya yang harus mereka keluarkan untuk
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investor untuk jeli dalam mengetahui kualitas sumber daya manusia
yang tersedia di suatu negara. Para pekerja yang berkualitas akan cepat
beradaptasi dengan pekerjaan barunya. Dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dimilikinya, para pekerja itu tidak akan mengalami
banyak kesulitan disaat harus menggunakan peralatan produksi yang
canggih. Perusahaan juga tidak perlu mengeluarkan biaya dan
membuang waktu yang banyak hanya untuk melakukan pelatihan
kepada mereka. Semakin banyak dan semakin berkualitas tenaga kerja
di suatu negara, maka Kketertarikan investor untuk menanamkan
modalnya di negara tersebut juga akan semakin besar

Stabilitas politik, ekonomi dan keamanan negara,

Kondisi politik dapat mempengaruhi jalannya roda perekonomian
suatu negara. Stabilitas dalam bidang politik dan keamanan dapat
ditinjau dari mampu dicegahnya segala bentuk pemberontakan,
terorisme, demonstrasi yang disertai dengan pengrusakan, dan
tindakan-tindakan anarkis lainnya. Rentannya terjadi aksi-aksi
kekerasan akan mengancaman keamanan bagi usaha yang dijalankan.
Ketidakmampuan pemerintah dalam menangani kasus-kasus kekerasan
tersebut akan menimbulkan semakin besarnya resiko bisnis yang akan
dialami oleh perusahaan. Dalam bidang ekonomi dapat dilihat dari
kestabilan nilai tukar mata uangnya serta perekonomiannya yang terus

mengalami peningkatan. Anjloknya perekonomian suatu negara bisa
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masyarakat local akan semakin turun. Dengan terciptanya kondisi
politk, keamanan dan ekonomi yang kondusif, maka resiko bisnis yang
dipikul seorang pengusaha pun akan semakin kecil.
— Ketersediaan infrastruktur penunjang

Infrastruktur penunjang sangat diperlukan demi kelancaran dalam
menjalankan usaha, misalnya tersedianya listrik, sarana transportasi
yang baik, sarana komuniksi yang canggih, serta sarana penunjang
lainnya. Bukan hanya itu, banyaknya pabrik-pabrik local yang mampu
menyediakan komponen-komponen pendukung industri juga akan
semakin memperkecil biaya yang harus dikeluarkan oleh sebuah
perusahaan. Hal ini tentu saja akan menjadi faktor yang mampu
menarik investor menanamkan modalnya di negara tersebut.

— kebijakan pemerintah tuan rumah yang bersahabat

Dari segi pemerintahan, kebijakan investasi yang dikeluarkan
oleh pemerintah tuan rumah tidak mempersulit investor dalam
menjalankan usahanya. Proses birokrasi perijinan usaha yang tidak
berbelit-belit serta rendahnya pungutan pajak bagi investor asing.
Tidak adanya diskriminasi terhadap investor asing dibandingkan
dengan pengusaha local. Pemerintah tidak membedakan pelayanan dan
pemungutan pajak bagi perusahaan asing dan perusahaan lokal.

Apabila dilihat dari sudut pandang ekonomi, China yang memiliki

status sebagai negara yang paling banyak jumlah penduduknya
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adalah faktor yang menunjang untuk tersedianya lahan yang luas bagi
tempat produksi, kebijakan investasi yang tidak menyulitkan, tersedianya
sarana dan prasarana penunjang yang memudahkan investor, serta kondisi
politik dan keamanan di dalam negeri yang kondusif.!® Selain itu China
juga didukung oleh tersedianya bahan baku dan komponen pendukung
yang mudah didapat, sehingga memudahkan pihak industri menjalankan
usahanya. '® Di China, dari industri yang memproduksi tekstil, perabot
rumah tangga, kendaraan sampai industri semikonduktor sudah tersedia.
Sehingga pengusaha tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk

mengimpor komponen-komponen pendukung industrinya.

E. Hipotesa
Berdasarkan pada pokok permasalahan dan landasan teori di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesa bahwa sikap investor Jepang untuk tetap
menjadikan China sebagai daerah usahanya pasca memanasnya hubungan
bilateral antara kedua negara tahun 2005 didorong oleh iklim investasi di

China yang tetap menguntungkan,

F. Jangkauan Penulisan

Penulisan  skiripsi ini lebih  difokuskan Investasi Asing

Langsung/Foreign Direct Investment (FDI) Jepang ke China pasca

15 hitp://www.kompas.com/kompas-cetak/0205/22/ekonomi/Chinal5.htm, China Lebih, 06
November 2003, didownload tanggal 4 Oktober 2005.

% http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/0903/08/06x3 .htm, Dadang Suhendar, Dr. Eng.
Terjadi Kekosongan Produk & Lonjakan Pengangguran di Pasar Domestik: Pabrik-pabrik Jepang
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memburuknya hubungan bilateral Jepang-China sejak April 2005.!7 Tetapi
karena permasalahan yang diangkat juga merupakan rangkaian dari
permasalahan yang dahulu pernah terjadi, sehingga tidak menutup
kemungkinan mengutip kejadian-kejadian yang terjadi di tahun-tahun di luar

batas penulisan, selama itu masih relevan dengan masalah yang diangkat.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian

Penclitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian yang
bersikap deskriktif kuantitatif maupun kualitatif yaitu menggambarkan
hubungan bilateral yang telah terjalin antara Jepang-China serta faktor-
faktor yang menyebabkan investor Jepang tetap memilih China sebagai
daerah usahanya pasca konflik tahun 2005. Adapun yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasikan
data deskriktif berupa kata tertulis atau lisan dari orang serta perilaku yang
diamati, sedangkan penelitian kuantitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data-data dalam bentuk angka. Penulis merasa perlu
menggabungkan 2 jenis penelitian ini dikarenakan diperlukannya data-data
kuantitatif untuk menunjang dalam mendiskripsikan permasalahan yang

ada, dan sebagai bukti kuat dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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2. Data dan Jenis Data
Data adalah segala keterangan atau informasi mengenai segala hal
yang berkaitan dengan penelitian, data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah data sekunder, yaitu data yang tersusun dalam bentuk-bentuk
tidak langsung seperti dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mencari data-data yang diperlukan unfuk menunjang
penulisan skripsi ini, teknik yang digunakan oleh penulis adalah dengan
studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan baik itu berupa buku,
jurnal ilmiah, surat kabar maupun majalah. Selain itu pencarian data juga

dilakukan dengan melakukan searching diberbagai website di internet. 18

H. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:

Bab I : Mengemukakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, pokok permasalahan, tujuan penulisan, landasan
teoritik, hipotesa, jangkauan penulisan, teknik pengumpulan data,
serta sistematika penulisan yang coba dirangkai sedemikian rupa,
sehingga secara garis besar bab ini merupakan gambaran umum

dari keseluruhan isi penulisan.
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